


 

 

RESUME HASIL PUBLIC EXPOSE TAHUNAN 
 SUMMARY OF MINUTES OF ANNUAL PUBLIC EXPOSE 

PT TRIMEGAH BANGUN PERSADA TBK 
 

A. LATAR BELAKANG A. BACKGROUND 
Dalam rangka memenuhi Perubahan Peraturan 
Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian 
Informasi ketentuan butir III.3, Lampiran 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. 
Kep-00066/BEI/09-2022 tanggal 30 September 
2022, bersama ini kami informasikan bahwa 
PT Trimegah Bangun Persada Tbk 
(“Perseroan”) telah melaksanakan Public 
Expose Tahunan secara virtual pada:  

In compliance with the provision of Amendment to 
Rule No. I-E concerning Mandatory Submission of 
Information, provision item III.3, the Attachment to 
Decree of the Indonesia Stock Exchange Directors 
No. Kep-00066/BEI/09-2022 dated 30 September 
2022, herewith we inform you that PT Trimegah 
Bangun Persada Tbk (the “Company”) has 
successfully conducted its virtually Annual Public 
Expose on/at: 

  
B. WAKTU DAN TEMPAT  B. TIME AND VENUE  

Hari/Tanggal Day/Date : Rabu, 18 Juni 2025 / Wednesday, 18 June 2025 
Waktu / Time                   : Pukul 13:00 WIB – 14:00 WIB / 1:00 PM to 2:00 PM 
Agenda  : 1. Update Proyek / Project Updates 

2. Business Highlights  
3. ESG & Praktik Keberlanjutan / ESG & Sustainability Practices 

Tempat / Venue  Secara elektronik melalui Zoom / Virtually by Zoom 
 

  
C. MANAJEMEN PERSEROAN YANG HADIR 

DALAM PUBLIC EXPOSE TAHUNAN 
C. MANAGEMENT OF THE COMPANY PRESENT 

AT THE ANNUAL PUBLIC EXPOSE 
 

Roy Arman Arfandy  : Direktur Utama / President Director 
Suparsin Darmo Liwan  : Direktur Keuangan / Director of Finance 
Tonny H. Gultom  

 
: Direktur Health, Safety & Environment / Director of Health, Safety & 

Environment  
Lukito Gozali  : Investor Relations 
Franssoka Sumarwi  : Legal Manager & Corporate Secretary 
Harry Margatan Sopandi  : Head of Finance 

 

  
D. PESERTA YANG HADIR DALAM PUBLIC 

EXPOSE TAHUNAN 
D. PARTICIPANTS PRESENT AT THE ANNUAL 

PUBLIC EXPOSE 
Public Expose Perseroan dihadiri oleh 23 orang 
yang terdiri dari Sekuritas, Media dan Investor.  

The Public Expose was attended by 23 persons 
consist of Securities, Media, and Investors. 

  
E. SESI TANYA JAWAB E. QUESTION & ANSWER SESSION 

 
1. Investor (Aldebaran Martimo) 

 
Pertanyaan: 
Apakah terdapat rencana Perseroan terkait 
akuisisi Izin Usaha Pertambangan (“IUP”) 
baru di luar Pulau Obi? Jika ada, adakah 
rencana Perseroan untuk ikut masuk ke 
proyek tersebut?  

 
Jawaban: 
Perseroan sebagai perusahaan pengolahan 
dan pemurnian bijih nikel yang bertindak 
dan melakukan investasi secara terus 
menerus tentunya memerlukan supply 
jangka panjang. Oleh karena itu, Perseroan 
tidak menutup kemungkinan untuk 
mencermati peluang yang ada, untuk 

 
1. Investor (Aldebaran Martimo) 

 
Question: 
Does the Company have any plans for 
acquiring new Mining Business Licenses 
(“IUP”) outside of Obi Island? If so, is there an 

intention to participate in such projects? 
 
 
Answer: 
As a company engaged in the processing and 
refining of nickel ore and continuously 
investing in long-term operations, the 
Company always seeks sustainable supply 
sources. Therefore, the Company does not 
rule out the possibility of acquiring new IUPs 
should viable opportunities arise. 
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melakukan akuisisi IUP baru jika memang 
terdapat yang visible untuk di akuisisi.  
 
Untuk saat ini, Perseroan tetap terbuka, jika 
ada yang cocok akan kami lakukan akuisisi. 
Namun, hingga saat ini belum ada yang bisa 
disampaikan secara signifikan dan material 
mendekati realisasi.  

 
Lebih lanjut, saat ini Perseroan memiliki 6 
(enam) IUP di Pulau Obi. Dimana terdapat 
3 (tiga) IUP yang telah berproduksi dimulai 
dari IUP Perseroan, PT Gane Permai 
Sentosa (“PT GPS”), dan  PT Gane 
Tambang Sentosa (“PT GTS”). 3 (tiga) IUP 
lainnya saat ini sedang dalam tahap 
eksplorasi.  Sehingga, Perseroan masih 
memiliki jumlah cadangan bijih nikel yang 
cukup banyak. Tetapi, Perseroan tidak 
menutup kemungkinan terhadap rencana 
akuisisi jika terdapat potensi IUP baru yang 
cocok secara feasibility dengan kami.  

 
 
 
Currently, the Company remains open for any 
suitable plan concerning acquisition. 
However, to date, there is no significant or 
material progress toward realization. 
 
 
Furthermore, the Company currently holds 6 
(six) IUPs located on Obi Island, of which 3 
(three) are in production, namely the 
Company, PT Gane Permai Sentosa 
(“PT GPS”), and PT Gane Tambang Sentosa 
(“PT GTS”). The remaining 3 (three) are still in 
the exploration phase. Nevertheless, the 
Company still possesses a substantial volume 
of nickel ore reserves, but remains open to 
acquisitions plan if there are new IUPs that 
meets our feasibility. 
 

  

2. Media (Sabrina Rhamadanty - Kontan) 
 
Pertanyaan: 
Bagaimanakah target pendapatan dan laba 
Perseroan untuk tahun ini di tengah 
penurunan harga nikel secara global? 
Apakah terdapat kenaikan dibandingkan 
dengan tahun lalu? 
 
Jawaban:  
Secara umum, pendapatan dan laba akan 
sangat dipengaruhi oleh permintaan dan 
supply nikel dunia. 
 
Manajemen berupaya untuk tetap fokus 
kepada program efisiensi dan penyelesaian 
proyek yang sedang berjalan dan berharap 
inisiatif ini akan memberikan peningkatan 
kontribusi terutama disebabkan dari kinerja 
operasional dari sektor pertambangan bijih 
nikel.  
 
Perseroan akan meningkatkan produksi 
melalui anak perusahaan Perseroan yaitu 
PT GTS yang sudah mulai berproduksi di 
tahun 2025.  

 
Dari sektor pengolahan nikel secara 
operasional kami berharap PT Megah 
Surya Pertiwi (“PT MSP”)  dan PT 
Halmahera Jaya Feronikel (“PT HJF”) tetap 
stabil karena dari sisi kapasitas produksi 

2. Media (Sabrina Rhamadanty - Kontan) 
 
Questions: 
What are the Company’s revenue and profit 
targets for this year, considering the global 
decline in nickel prices? Is there an increase 
compared to last year? 
 
 
Answers: 
In general, the revenue and profit will be 
contributed by nickel demand and supply 
globally.  
 
The management is striving to remain focus 
on efficiency programs and completion on the 
ongoing projects and expect these initiatives 
will provide enhanced contributions, 
particularly driven by improved operational 
performance in the nickel ore mining sector. 
 
 
The Company will increase the production 
through its subsidiary i.e PT GTS that has 
commenced operations in 2025.  
 
 
On the operation of nickel processing of PT 
Megah Surya Pertiwi (“PT MSP”) and PT 
Halmahera Jaya Feronikel (“PT HJF”) are 
expected to remain stable, as both facilities 
have reached full production capacity. 
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kedua fasilitas tersebut telah mencapai 
kapasitas penuh.  
 
Kontribusi lainnya berasal dari entitas 
asosiasi Perseroan yaitu PT Halmahera 
Persada Lygend (“PT HPL”), PT Obi Nickel 
Cobalt (“PT ONC”)  dan PT Karunia Permai 
Sentosa (“PT KPS”) yang juga sangat 
terpengaruh oleh harga nikel. Tetapi di 
tahun ini kontribusi dari PT KPS dan 
PT ONC terdapat peningkatan, 
dikarenakan di tahun 2025 PT ONC sudah 
mencapai kapasitas penuh dan PT KPS 
juga sudah mulai berproduksi di tahun 2025 
ini. 

 
 
 

Additional contributions are anticipated from 
the Company’s associated entities i.e 
PT Halmahera Persada Lygend (“PT HPL”), 
PT Obi Nickel Cobalt (“PT ONC”) and 
PT Karunia Permai Sentosa (“PT KPS”) which 
also impacted by nickel prices. However, in 
2025, PT KPS and PT ONC are expected to 
increase, as PT ONC has reached full 
capacity and PT KPS has commenced 
production in 2025.  

 

  

3. Sekuritas (Jeffrey Angkasa - Tuntun 
Sekuritas) 
 
Pertanyaan: 
a) Apa rencana Perseroan untuk 

meningkatkan kepemilikan pada 
masing-masing smelter HPAL yang 
dimiliki saat ini, seperti di PT HPL dan 
PT ONC? Atau menjadi pengendali 
sepenuhnya pada setiap smelter 
tersebut?  
 
Jawaban: 
Hingga saat ini, Perseroan masih 
terbuka dalam melihat kemungkinan 
untuk melakukan akuisisi lebih lanjut 
atau penambahan kepemilikan 
terhadap perusahaan atau anak 
perusahaan yang ada di dalam grup 
Perseroan. Saat ini kami tetap 
membuka peluang untuk melakukan 
penambahan kepemilikan pada anak 
perusahaan di kemudian hari. 
 

b) Apa rencana jangka panjang 
perusahaan untuk tetap menjadi low 
cost producer di industri nikel, 
mengingat banyak smelter yang tidak 
mampu meningkatkan jumlah produksi 
lebih jauh dari kapasitas yang dimiliki? 
 
Jawaban: 
Saat ini kami telah melakukan 
beberapa upaya efisiensi agar lebih 
bisa bersaing dalam hal biaya produksi 
antara lain dengan memulai 
pembangunan pabrik PT Citra 
Kemakmuran Mitra (“PT CKM”). 
PT CKM akan mengolah limestone 
menjadi quicklime. Selama ini 
quicklime tersebut kami peroleh dari 

3. Securities (Jeffrey Angkasa - Tuntun 
Sekuritas) 
 
Questions: 
a) What are the Company’s plans regarding 

increasing ownership in current HPAL 
smelters, such as PT HPL and PT ONC? 
Is there any plan to become the majority 
or controlling shareholder in these 
smelters? 

 
 
Answers: 
To date, the Company remains open to 
exploring opportunities for increasing 
ownership or acquiring further shares in 
subsidiaries or affiliated companies within 
the Companies Group. These opportunities 
are under ongoing internal review for 
potential execution in the future. 

 
 
 
 
b) What are the Company’s long-term 

strategies to maintain its position as a low-
cost nickel producer, considering that 
many smelters face challenges in 
expanding production beyond existing 
capacity? 
 

Answers: 
To date, The Company is undertaking 
several cost-efficiency initiatives to remain 
competitive in production costs, including 
starting the construction of PT Citra 
Kemakmuran Mitra (“PT CKM”). PT CKM 
will process limestone into quicklime. 
During this time, we buy the quicklime from 
the external party at a higher cost. 
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pihak luar sehingga harganya lebih 
tinggi.  
 
Dengan adanya pembangunan pabrik 
quicklime, biaya produksi atau 
operasional diharapkan akan menjadi 
lebih efisien terutama dalam proses 
pemurnian bijih nikel dengan teknologi 
HPAL. 

 
 
 
With the construction of a quicklime facility, 
the production or operational costs are 
expected to be  more efficient, especially in 
nickel ore refining process using HPAL 
technology. 

  

4. Media (Zeta - IDN Financials) 
 

5. Media (Zeta - IDN Financials) 

Pertanyaan: 

 
a) Bagaimana proyeksi harga nikel untuk 

sisa tahun ini? Apakah terdapat 
dampak secara khusus terhadap 
industri nikel dalam negeri?  
 
Jawaban: 
Perseroan melihat harga nikel saat ini 
cukup stabil. Berdasarkan data LME, 
harga nikel berada di sekitar 
$15.000/Ton Ni, harga juga pernah 
turun di bawah $15.000/Ton Ni, 
diharapkan harga tersebut sudah pada 
titik terendah. Dengan keadaan saat 
ini, sebagai low cost producer dan 
upaya efisiensi yang dilakukan, 
Perseroan masih cukup optimis,  
dengan kinerja operasional di tahun ini.  
 

b) Kapan selesainya konstruksi sisa 8 
(delapan) line RKEF PT KPS? Jika 
sudah selesai, total kapasitas 
produksinya jadi berapa? 
 
 

Jawaban: 
Terkait konstruksi 8 (delapan) line 
produksi PT KPS yang terbagi menjadi 
4 line produksi masing – masing di fase 
ke 2 (dua) dan ke 3 (tiga). Perseroan 
meyakini bahwa fase ke 2 (dua) tetap 
akan berjalan sesuai dengan target 
yang direncanakan, yaitu di kuartal ke 
3 (tiga) atau ke 4 (empat) akan mulai 
berproduksi. Fase selanjutnya 
diperkirakan akan dimulai pada awal 
tahun 2026. 
 
Total kapasitas terpasang dari PT KPS 
direncanakan akan mencapai 185.000 
ton nikel dalam FeNi.  

 
 

Questions: 
 
a) What is the Company’s projection on 

nickel prices for the remainder of the 
year? Is there any specific impact on the 
domestic nickel industry? 

 
 

Answers: 
The Company views the current nickel 
price as relatively stable. Based on LME 
data, the price hovers around USD 
15,000/ton Ni and has occasionally lower 
below that level. Under current 
conditions, as a low-cost producer and 
efficiency initiatives implemented, the 
Company remains quite optimistic about 
its  operational performance this year. 

 
 
 

b) When will the construction of the 
remaining 8 (eight) RKEF lines at PT KPS 
be completed? What will the total 
production capacity be once completed? 

 
 

Answers: 
The 8 (eight) production lines at PT KPS 
are divided between Phase 2 and Phase 
3, with four (4) lines each. Phase 2 is 
expected to proceed on schedule, with will 
be commencing in Q3 or Q4. The next 
phase is expected to begin in early 2026. 
 
 
 
 
 
Upon completion, PT KPS is projected to 
reach an installed capacity of 185,000 
tons of nickel in FeNi. 
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c) Kapan tambang GTS memasuki fase 
operasional? 
 
Jawaban: 
Tambang PT GTS saat ini sudah dalam 
tahap awal operasional. 

c) When will the PT GTS mine begin 
operations?  

 
Answer:  
The PT GTS mine is currently in its initial 
operational phase. 

  

Demikian resume hasil Public Expose Tahunan 
Perseroan ini dibuat. 

The Minutes of Annual Public Expose are prepared. 
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DOKUMENTASI PUBLIC EXPOSE TAHUNAN 
 ANNUAL PUBLIC EXPOSE DOCUMENTATION 

PT TRIMEGAH BANGUN PERSADA TBK 
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SALINAN DAFTAR HADIR PESERTA PUBLIC EXPOSE TAHUNAN 
ATTENDANCE LIST OF PARTICIPANTS OF ANNUAL PUBLIC EXPOSE 

PT TRIMEGAH BANGUN PERSADA TBK 
 

No.: Nama  Instansi 

1 Dion Bisnis Indonesia 

2 Sabrina Rhamadanty Kontan 

3 Muawwan Daelami Investor Daily 

4 Romys Binekasri CNBC Indonesia 

5 Recha Bloomberg Technoz 

6 Dinnar IDX Channel 

7 Dela CNN Indonesia 

8 Fharda Hardiyon Kumparan 

9 Pipit Liputan6.com  

10 Agustinus Rangga Kompas.com  

11 Rahmat Dwi Kurniawan Warta Ekonomi 

12 Zsazya Senorita Investortrust 

13 Ade Hapsari Medcom.id  

14 Zetta Hannany IDNFinancials 

15 Godang Sitompul Ruang Energi 

16 Lili Hermawan Dunia Energi 

17 Deddy Hasan Fokus Energi 

18 Ali Rachman Indoposco 

19 Nova FortuneIDN 

20 Tri Subhki Petromindo 

21 Aldebaran Martimo  Investor 

22 Jeffrey Angkasa Tuntun Sekuritas 

23 Gingga Ismu M Individual 
 

http://liputan6.com/
http://kompas.com/
http://medcom.id/

